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PENGARUH BENTUK TES FORMATIF DAN SIKAP 
PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB TERHADAP 

HASIL BELAJAR MEMBACA BAHASA ARAB

M. Isnaini
Jehan Ananda Aliyah Kapitan Hitu

PPPPTK Bahasa

ABSTRACT
This research aims to investigate the effect of formative tests and students 'attitudes 

on students' reading comprehension. The method employed is true experiment. This 
experiment was conducted to test the effectiveness of formative tests in narrative 
form. The test is designed to improve students’ reading comprehension in Arabic 
subject. The analyses indicate that (1) the result of reading comprehension of the 
group of students who were given the formative test in narrative form is higher 
than those who were given the the multiple choice of formative test, (2) there is an 
positive interaction between the formative test and the students' attitude toward the 
students' reading comprehension, (3) the average reading scores of students with 
positive attitude toward Arabic subject is higher when they do the narrative form of 
formative test, whereas the students undertake the multiple choice of formative test 
get lower scores although they also show positive attitude toward Arabic subject, (4) 
the average reading scores of students who were given the formative test in narrative 
form is lower than those who were given the multiple choice of formative test 
although both groups of students show negative attitude toward Arabic subject. The 
conclusion is that there is an effect of formative tests and students’ attitudes upon 
students' reading comprehension.

Keywords: formative test, students’ attitude, reading comprehension, Arabic 
language learning
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INTISARI
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh bentuk tes formatif dan sikap 

siswa terhadap hasil belajar membaca Bahasa Arab siswa MAN 13 Jakarta. Metode 
yang digunakan adalah metode true experiment. Eksperimen ini dilakukan untuk 
menguji keefektifan tes formatif bentuk uraian yang bertujuan meningkatkan hasil 
belajar membaca siswa SMA/MA dalam mata pelajaran Bahasa Arab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) hasil belajar membaca Bahasa Arab kelompok siswa yang 
diberi tes formatif bentuk uraian lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi 
tes formatif bentuk pilihan ganda, (2) terdapat interaksi bentuk tes formatif dengan 
sikap siswa pada hasil belajar membaca Bahasa Arab, (3) skor rata-rata hasil belajar 
membaca Bahasa Arab kelompok siswa yang memiliki sikap positif yang diberi tes 
formatif bentuk uraian lebih tinggi daripada kelompok siswa yang memiliki sikap 
positif yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda, (4) skor rata-rata hasil belajar 
membaca Bahasa Arab siswa yang memiliki sikap negatif yang diberi tes formatif 
bentuk uraian lebih rendah daripada kelompok siswa yang memiliki sikap negatif 
yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh bentuk tes formatif dan sikap pada hasil belajar membaca Bahasa Arab.

Kata-kata kunci: tes formatif, sikap siswa, hasil belajar membaca, pembela-
jaran Bahasa Arab

PENDAHULUAN
Pada umumnya, pengetahuan dan pengalaman siswa dalam pembelajaran 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal yang saling berkaitan. Faktor 
eksternal berasal dari luar diri siswa, seperti guru, situasi kelas, metode pen-
didikan, latar belakang ekonomi, dan latar belakang sosial yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Faktor internal berkaitan dengan pembawaan 
siswa yang meliputi aspek psikologis, seperti kesehatan fisik, kesehatan psikis, 
minat, bakat, dan sikapnya. Faktor internal merupakan hal penting yang men-
dorong keberhasilan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya, 
khususnya aspek sikap. Saat berlangsung proses belajar mengajar, sikap berpe-
ran sebagai alat pengendalian diri. Dengan adanya sikap yang baik, seseorang 
akan mampu menempatkan diri dengan situasi yang dihadapinya. Sikap me-
rupakan kesiapan mental individu yang memengaruhi, mewarnai, bahkan me-
nentukan kegiatan individu yang bersangkutan dalam merespons objek atau 
situasi yang dihadapinya. Seorang siswa yang memiliki sikap positif terhadap 
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materi pelajaran Bahasa Arab misalnya, akan berupaya secara maksimal untuk 
membiasakan belajar dengan baik. Bahkan sikap positif itu memungkinkan 
pula termanifestasi dalam bentuk pengalamannya. Hal ini sejalan dengan pem-
belajaran Bahasa Arab yang berupaya menanamkan sikap positif agar siswa 
memiliki pemahaman dan pengalaman yang baik ketika mempelajarinya. 

Secara lebih khusus, dalam pembelajaran Bahasa Arab, untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran tercapai, diperlukan evaluasi. Evaluasi yang baik 
haruslah didasarkan atas tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru dan 
benar-benar diusahakan pencapaiannya oleh guru dan siswa. Tujuan pembe-
lajaran yang sudah ditetapkan harus diwujudkan dalam pembelajaran, materi 
dan evaluasi. Hal ini harus merupakan satu rantai yang tak terpisahkan. Salah 
satu bentuk evaluasi itu adalah tes formatif. Tes formatif yang disajikan di te
ngah program pembelajaran bertujuan memantau apakah pembelajaran telah 
sesuai dengan keadaan siswa dan memantau kemajuan belajar siswa. 

Ada beberapa bentuk tes formatif di antaranya tes objektif dan tes esai. Tes 
objektif itu sendiri banyak ragamnya yaitu bentuk pilihan ganda, benar-salah, 
atau menjodohkan. Bentuk tes pilihan ganda ada dua, yaitu bentuk tes pilihan 
ganda biasa dan tes pilihan ganda asosiasi. Berdasarkan pengamatan penulis 
di lapangan, tes yang paling banyak digunakan sekarang adalah tes formatif 
pilihan ganda. Dikaitkan dengan hasil belajar Bahasa Arab yang makin mero-
sot, guru perlu mengetahui bentuk tes formatif mana yang lebih efektif untuk 
diberikan kepada siswa. Tulisan hasil penelitian ini berfokus pada pengaruh 
bentuk tes formatif terhadap hasil belajar Bahasa Arab, khususnya pembelajar
an membaca dan mengamati keterkaitan antara bentuk tes formatif dan sikap 
siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab. Diharapkan para pengajar Bahasa Arab 
dapat menentukan bentuk tes formatif yang lebih efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar membaca Bahasa Arab para siswanya. Selain itu, para pengajar da-
pat mengetahui pengaruh sikap terhadap keberhasilan siswa untuk memahami 
Bahasa Arab.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Dengan metode ini dibentuk dua kelompok yang terdiri dari satu kelompok 
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eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kepada kelompok eksperimen dibe-
rikan perlakuan dengan pemberian tes formatif bentuk esai, sedangkan pada 
kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan pemberian tes formatif bentuk 
pilihan ganda. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah ben-
tuk soal tes formatif yang diberikan dalam bentuk ulangan harian dan umpan 
baliknya. Kepada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan bentuk 
soal tes formatif esai dan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan 
bentuk soal tes formatif pilihan ganda. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah semua siswa MAN 19 Jakarta, 
sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas X MAN 19 Jakarta. 
Dari populasi tersebut, untuk menetapkan sampel diambil dua kelas dengan 
teknik desain kelompok acak (random group design) melalui undian. Setelah 
diperoleh dua kelas sebagai sampel, melalui undian dipilih kelas yang akan 
diberi perlakuan bentuk soal tes formatif esai dan bentuk soal tes formatif 
pilihan ganda.

Langkah selanjutnya adalah memberikan kuesioner sikap siswa terhadap 
mata pelajaran Bahasa Arab untuk mengelompokkan siswa dalam kelompok 
yang memiliki sikap positif dan kelompok yang memiliki sikap negatif ter-
hadap mata pelajaran Bahasa Arab. Hasil pengisian kuesioner itu kemudian 
diberi skor, dan diurutkan dari skor tertinggi hingga skor terendah dari para 
siswa untuk setiap kelas.

Data yang dikumpulkan berupa hasil belajar Bahasa Arab dan sikap sis-
wa. Data hasil belajar Bahasa Arab diperoleh dengan mengunakan instrumen 
yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Data sikap siswa diperoleh dengan 
menggunakan tes skala sikap yaitu skala Likert (1,2,3,4,5). Data hasil kedua 
tes tersebut kemudian diolah dengan analisis deskriptif dan inferensial untuk 
menguji hipotesis penelitian. Hipotesis itu diuji dengan teknik analisis variansi 
(ANAVA) dua jalan sesuai rancangan faktorial 2 x 2 pada taraf signifikansi α 
= 0,05. Sebelum ANAVA digunakan, dilakukan uji persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas variansi. Uji normalitas bertujuan 
melihat kenormalan sampel dengan menggunakan uji Liliefors. Untuk menge-
tahui homogenitas varians dilakukan uji Bartlett.
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HASIL DAN BAHASAN
Bagian ini membentangkan (1) perbedaan hasil belajar Bahasa Arab siswa 

yang diberikan soal tes formatif bentuk uraian dan siswa yang diberikan soal 
tes formatif bentuk pilihan ganda, (2) interaksi antara bentuk soal tes formatif 
dan sikap siswa dengan hasil belajar Bahasa Arab, (3) perbedaan hasil belajar 
Bahasa Arab siswa yang memiliki sikap positif yang diberikan soal tes formatif 
bentuk uraian dan siswa yang diberikan soal tes formatif bentuk pilihan ganda, 
dan (4) perbedaan hasil belajar Bahasa Arab siswa yang memiliki sikap negatif 
yang diberikan soal tes formatif bentuk uraian dan siswa yang diberikan soal 
tes formatif bentuk pilihan ganda.

Perbedaan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa yang Diberikan Soal Tes For-
matif Bentuk Uraian dan Siswa yang Diberikan Soal Tes Formatif Bentuk 
Pilihan Ganda

Hasil penelitian pada dua kelompok siswa dengan perlakuan bentuk tes for-
matif yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar Bahasa Arab 
antara kelompok siswa yang diberi tes formatif bentuk uraian dan kelompok 
siswa yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda. Perbedaan ini dapat dili-
hat dari rerata skor hasil belajar Bahasa Arab yang diperoleh setiap kelompok 
tersebut. Skor rata-rata hasil belajar Bahasa Arab secara keseluruhan kelompok 
siswa yang diberi perlakuan tes formatif bentuk uraian sebesar 84,4 lebih tinggi 
daripada skor rata-rata hasil belajar Bahasa Arab secara keseluruhan kelompok 
siswa yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda, yaitu 75,6.

Selain itu, perbedaan tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan analisis 
varians. Hasil analisis varians untuk kedua bentuk tes formatif menunjukkan 
Fhitung sebesar 6,42. Sementara itu, Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 adalah 
sebesar 4,17. Ini berarti bahwa Fhitung lebih besar daripada Ftabel. Hasil peng
ujian tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil antara hasil belajar Bahasa Arab kelompok siswa yang diberi perlakuan 
tes formatif bentuk uraian dan kelompok siswa yang diberi perlakuan tes for-
matif bentuk pilihan ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar Bahasa Arab kelompok siswa yang diberi tes formatif 
bentuk uraian lebih tinggi daripada hasil belajar Bahasa Arab yang diberi tes 
formatif pilihan ganda. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu upaya untuk 
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meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab dapat dilakukan dengan pemberian 
tes formatif bentuk uraian.

Pemberian tes formatif bentuk uraian lebih baik daripada pemberian tes 
formatif bentuk pilihan ganda. Dalam hal ini siswa yang diberi perlakuan tes 
formatif bentuk uraian akan lebih memahami dan terbiasa menuangkan ide 
dan akan lebih mudah menjawab semua pertanyaan dengan tepat dan jelas. 
Dengan kebiasaan atau latihan seperti itu, siswa akan fokus pada pertanyaan 
dan jawabannya pun selalu relevan.

Interaksi antara Bentuk Soal Tes Formatif dan Sikap Siswa dengan Hasil 
Belajar Bahasa Arab

Dari hasil penelitian, perbedaan hasil belajar Bahasa Arab bukan merupakan 
pengaruh dari bentuk tes formatif dan sikap siswa. Dalam penelitian ini secara 
sangat dignifikan dapat diperlihatkan bahwa tidak terdapat interaksi di antara 
kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil analisis varian diketahui bahwa Ffitung 
sebesar 0,14. Sementara itu, Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 sebesar 4,17 
dan pada taraf signifikan α = 0,01 sebesar 67,56. Hasil ini menunjukkan bah-
wa tidak terdapat interaksi antara bentuk tes formatif dan sikap siswa dengan 
belajar Bahasa Arab. Hasil ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang 
berbeda terhadap hasil belajar Bahasa Arab jika disampaikan pada kelompok 
siswa yang memiliki sikap yang berbeda.

Perbedaan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa yang Memiliki Sikap Positif yang 
Diberikan Soal Tes Formatif Bentuk Uraian dengan Siswa yang Diberikan 
Soal Tes Formatif Bentuk Pilihan Ganda

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar Baha-
sa Arab secara keseluruhan kelompok siswa yang memiliki sikap positif yang 
diberi bentuk tes formatif uraian, sebesar 84,5 lebih tinggi daripada skor rata-
rata hasil belajar Bahasa Arab secara keseluruhan kelompok siswa yang diberi 
tes formatif bentuk pilihan ganda, yaitu sebesar 75,6. Hal ini membuktikan 
bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara dua kelompok terse-
but. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil belajar 
Bahasa Arab kelompok siswa yang memiliki sikap positif yang diberi tes for-
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matif bentuk uraian lebih tinggi daripada hasil belajar Bahasa Arab kelompok 
siswa yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda.

Perbedaan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa yang Memiliki Sikap Negatif 
yang Diberikan Soal Tes Formatif Bentuk Uraian dan Siswa yang Diberikan 
Soal Tes Formatif Bentuk Pilihan Ganda

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar Bahasa Arab 
siswa yang memiliki sikap negatif yang diberi tes formatif bentuk pilihan gan-
da, yaitu 84,4 lebih tinggi daripada skor rata-rata siswa yang memiliki sikap 
negatif yang diberi tes formatif bentuk uraian, yaitu 72,7. Hal ini berarti bah-
wa pemberian perlakuan untuk kedua bentuk tes formatif tidak berpengaruh 
signifikan pada kelompok siswa yang memiliki sikap negatif.

Berdasarkan uraian hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 
perlakuan kedua bentuk tes formatif dan sikap berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar Bahasa Arab. Secara lebih khusus, pemberian perlakuan 
tes formatif bentuk uraian akan berpengaruh secara sangat signifikan jika dibe-
rikan kepada kelompok siswa yang memiliki sikap positif. Namun, pemberian 
perlakuan tes formatif ternyata tidak berpengaruh jika diberikan kepada ke-
lompok siswa yang memiliki sikap negatif. 

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni sebagai berikut. Pertama, pene

litian ini hanya terbatas pada variabel sikap dan bentuk tes formatif sehingga 
tidak menutup kemungkinan ada variabel lain yang ikut berpengaruh terhadap 
hasil penelitian ini. Kedua, pokok bahasan yang disampaikan dibatasi hanya 
pada materi pelajaran Bahasa Arab kelas X semester 1. Ketiga, jumlah sam-
pelnya kecil sehingga dapat memengaruhi keputusan yang diperoleh untuk 
menarik simpulan. Keempat, penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas X 
semester 1 di MAN 13 Jakarta. Respondennya hanya dua kelompok masing-
masing 20 siswa. Dengan demikian, generalisasi temuan penelitian hanya ber-
laku secara terbatas. Kelima, pelaksanaan penelitian ini tidak dilakukan secara 
terpisah, tetapi mengikuti kelas dan mata pelajaran reguler. Ini berarti, siswa 
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yang menjadi subjek penelitian bergabung dengan siswa yang bukan subjek 
penelitian dan bersama-sama menerima perlakuan eksperimen. Di dalam pem-
belajaran tentu terjadi interaksi di antara mereka, sehingga hal akan meme
ngaruhi hasil penelitian.

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Ada empat simpulan yang bisa ditarik dari hasil penelitian ini. Pertama, ha-

sil belajar Bahasa Arab kelompok siswa yang diberi tes formatif bentuk uraian 
lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi tes formatif bentuk pilihan 
ganda. Kedua, terdapat interaksi bentuk tes formatif dengan sikap siswa pada 
hasil belajar membaca Bahasa Arab. Ketiga, skor rata-rata hasil belajar mem-
baca Bahasa Arab kelompok siswa yang memiliki sikap positif yang diberi tes 
formatif bentuk uraian lebih tinggi daripada kelompok siswa yang memiliki 
sikap positif yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda. Keempat, skor rata-
rata hasil belajar membaca Bahasa Arab siswa yang memiliki sikap negatif yang 
diberi tes formatif bentuk uraian lebih rendah daripada kelompok siswa yang 
memiliki sikap negatif yang diberi tes formatif bentuk pilihan ganda. Dari em-
pat simpulan itu, secara umum dapat dikatakan bahwa ada pengaruh bentuk 
tes formatif dan sikap terhadap hasil belajar Bahasa Arab.

Untuk meningkatkan hasil belajar membaca Bahasa Arab sebaiknya guru 
Bahasa Arab Madrasah Aliyah menggunakan tes formatif bentuk uraian. Pem-
berian tes formatif bentuk uraian dan pilihan ganda pada kelompok siswa yang 
memiliki sikap positif menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan. 
Oleh sebab itu, pada kelompok siswa ini guru dapat memberikan tes formatif 
bentuk uraian. Pemberian tes formatif bentuk uraian dan pilihan ganda pada 
kelompok siswa yang memiliki sikap negatif menunjukkan adanya perbedaan 
yang tidak signifikan. Oleh karena itu, pada kelompok siswa ini guru dapat 
memberikan tes formatif bentuk pilhan ganda. Pemberian tes formatif yang 
sesuai akan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab. Hal ini berarti, pe-
ningkatan hasil belajar membaca Bahasa Arab tidak hanya bergantung pada 
bentuk tes formatif yang diberikan dan sikap siswa tetapi juga komponen atau 
variabel lain yang memengaruhi hasil belajar Bahasa Arab. Temuan ini dapat 
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dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan materi dan tujuan pembela-
jaran untuk mencapai hasil belajar.

Ada empat saran yang bisa disampaikan berkenaan dengan hasil peneli-
tian ini. Pertama, untuk meningkatkan hasil belajar membaca Bahasa Arab 
sebaiknya guru mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah menggunakan 
bentuk tes formatif yang sesuai. Kedua, secara umum pemberian tes formatif 
bentuk uraian lebih baik daripada tes formatif bentuk pilihan ganda. Oleh 
karena itu, guru disarankan menggunakan tes formatif bentuk uraian untuk 
meningkatkan hasil belajar membaca Bahasa Arab. Ketiga, bentuk tes formatif 
dan sikap merupakan salah satu komponen yang dapat memengaruhi hasil be-
lajar Bahasa Arab. Oleh sebab itu, guru disarankan memerhatikan sikap siswa 
dalam memberikan tes formatif sehingga guru dapat menetapkan pilihan ben-
tuk tes formatif yang sesuai dengan sikap siswa; atau hendaknya guru meng-
gunakan bentuk tes yang bervariasi dalam memberikan tes formatif. Keempat, 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik, seyogianya ada penelitian lebih lanjut 
dengan melibatkan variabel lain yang memengaruhi hasil belajar Bahasa Arab 
seperti motivasi, minat, intelegensi, dan komponen lainnya. [ ]
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